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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 

nangka dengan konsentrasi 50%, 70% dan 100% zona hambat yang dihasilkan 

berturut-turut yaitu 9,50±0,15 mm, 10,39±0,04 mm dan  11,48±0,13 mm. Pada 

konsentrasi 100% merupakan konsentrasi yang paling efektif dalam pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli. 

B. Saran 

Saran setelah melakukan penelitian adalah perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut daya hambat antibakteri ekstrak etanol daun nangka pada hewan uji agar 

dapat diketahui dosis dan toksisitasnya. 
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